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Abstrak 

Pendahuluan: Stunting merupakan kondisi balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur. Kondisi ini dapat dicegah dengan asupan gizi yang seimbang dari sejak ibu hamil. 

Upaya mencegah stunting dengan meningkatkan pengetahuan ibu melalui penyuluhan atau memberikan edukasi 

menggunakan ceramah atau video untuk mencegah stunting 

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap pengetahuan ibu terkait 

pencegahan stunting di Desa Kebadu Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat 

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain 

pre and post test with control dengan jumlah sampel masing-masing sebanyak 39 orang, jadi total sampel sebanyak 

78 orang 

Hasil:. Ada peningkatan nilai rata-rata pengetahuan dari sebelum test dan setelah test. Hasil uji normalitas, sig 

untuk variabel pengetahuan_pre  memiliki nilai 0,000. Hasil uji normalitas, sig untuk variabel pengetahuan_post 

memiliki nilai 0,000. Hasil kedua p-value tersebut < 0,05 maka menunjukkan bahwa semua data dapat dinyatakan 

berdistribusi tidak normal. Hasil test stastisttics diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 karena nilai 

0,000 lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap 

pengetahuan ibu terkait pencegahan stunting di Desa Kebadu mencegah stunting. Dari hasil uji menunjukkan 

bahwa video sangat berpengaruh pada pengetahuan ibu. 

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh edukasi menggunakan media video terhadap 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting 

 

Kata Kunci: Edukasi media,tingkat Pengetahuan ibu,stunting,Video 

 

THE EFFECT OF EDUCATION USING VIDEO MEDIA ON MOTHER'S KNOWLEDGE 

REGARDING STUNTING PREVENTION IN KEBADU VILLAGE 

 

Introduction: Stunting is a condition where toddlers have less length or height compared to their age. This 

condition can be prevented by balanced nutritional intake from the time the mother is pregnant. Efforts to prevent 

stunting by increasing mothers' knowledge through counseling or providing education using lectures or videos to 

prevent stunting 

Objective: To determine the effect of education using video media on mothers' knowledge regarding stunting 

prevention in Kebadu Village, Balai District, Sanggau Regency, West Kalimantan 

Method: The type of research used is quasi-experimental research with a pre and post test design with control 

with a sample size of 39 people each, so the total sample is 78 people. 

Results:. There was an increase in the average knowledge score between before the test and after the test. Normality 

test results, sig for the knowledge_pre variable has a value of 0.000. Normality test results, sig for the 

knowledge_post variable has a value of 0.000. The results of the two p-values are <0.05, indicating that all data 

can be declared to be non-normally distributed. The statistical test results show the Asymp.Sig value. (2-tailed) 

has a value of 0.000 because the value of 0.000 is smaller than 0.05, it can be concluded that Ha is accepted and 

Ho is rejected. There is a difference between the level of pretest and posttest knowledge. It can be concluded that 

there is an influence of education using video media on mothers' knowledge regarding stunting prevention in 

Kebadu Village to prevent stunting. The test results show that videos have a great influence on mothers' knowledge. 

Conclusion: The results of the study show that there is an influence of education using video media on mothers' 

knowledge about stunting prevention 

 

Keywords: Media education, mother's level of knowledge, stunting, video 

Pendahuluan 

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita 

memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang 

jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini 
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diukur dengan panjang atau tinggi badan yang 

lebih dari minus dua standar deviasi median 

standar pertumbuhan anak dari WHO. Balita 
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stunting termasuk masalah gizi kronik yang 

disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi 

sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada 

bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita 

stunting di masa yang akan datang akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai 

perkembangan fisik dan kognitif yang 

optimal.(Kemenkes RI, 2021)  

Masalah stunting di Indonesia adalah ancaman 

serius yang memerlukan penanganan yang tepat. 

Kementerian Kesehatan mengumumkan hasil 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2023 

dimana prevalensi stunting di Indonesia turun dari 

24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% di 2022, 

Angka ini turun 2,8 poin dari tahun sebelumnya 

namun sekitar satu dari empat anak balita (lebih 

dari delapan juta anak) di Indonesia mengalami 

stunting. Angka tersebut masih tinggi jika 

dibandingkan dengan ambang batas yang 

ditetapkan WHO yaitu 20% (Kemenkes RI, 2023) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat Status Gizi Balita Pendek 

(stunting) tahun 2021 yaitu 29,8%. Kalimantan 

Barat termasuk salah satu provinsi prioritas 

percepatan penurunan stunting dengan angka 

prevalensi ke-7 tertinggi setelah Nusa Tenggara 

Timur, Sulawesi Barat, Aceh, Sulawesi Utara, 

Kalimantan Selatan dan NusaTenggara Barat. 

Pada tahun 2022 Kalimantan Barat masih berada 

pada angka 29,8%.(ProvKalbar, 2022) 

Proses terjadinya stunting dilalui dengan proses 

yang panjang, diawali dengan gagal tumbuh baik 

yang terjadi selama kehamilan maupun setelah 

lahir. Apabila dihitung dari sejak hari pertama 

kehamilan, kelahiran bayi sampai anak usia 2 

tahun merupakan periode 1000 hari pertama 

kehidupan manusia, disebut sebagai window 

opportunity. Gagal tumbuh tersebut berakibat 

terjadinya penurunan proporsi pada pertumbuhan 

tulang maupun jaringan lunak dalam tubuh 

(Purnama, 2021) Dampak stunting untuk jangka 

pendek yaitu terganggunya perkembangan otak, 

kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan 

gangguan metabolisme dalam tubuh pada anak, 

sedangkan dampak jangka panjang yaitu 

menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi 

belajar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga 

mudah sakit, dan resiko tinggi untuk munculnya 

penyakit diabetes, kegemukan, penyakit jantung 

dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan 

disabilitas pada usia tua  (Sandjojo, 2019) 

 Upaya penanganan stunting yang telah 

dilakukan oleh pemerintah antara lain yaitu 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada 

balita dan ibu hamil, Pemberian Tablet Tambah 

Darah (TTD) pada remaja putri dan ibu hamil, 

peningkatan cakupan imunisasi dasar lengkap 

pada bayi, pemberian Vitamin A, dan pemberian 

Zinc pada kasus-kasus diare terutama pada ibu 

hamil dan Balita ( Yusmaniarti,  2023) . Upaya 

lain yang dapat dilakukan adalah  memberikan 

pendidikan kesehatan guna meningkatkan 

pengetahuan ibu balita. Pengetahuan dan 

pemahaman yang baik mengenai stunting 

diharapkan dapat mengubah perilaku pemenuhan 

gizi keluarga dan kesehatan lingkungan, sehingga 

stunting dapat dihindari. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

menggunakan media audio visual lebih efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, daripada 

media non-audio visual seperti media cetak. 

 Pengetahuan gizi seorang ibu 

berpengaruh terhadap status gizi balita, sebesar 

48,2% balita yang terlahir dari ibu dengan 

pengetahuan kurang berstatus gizi kurang (Jago, 

2019). Ibu dengan pengetahuan stunting yang 

kurang baik berpeluang meningkatkan resiko 

stunting 3,27 kali lebih besar dari pada ibu dengan 

pengetahuan yang baik (Kusumawati et.al, 2015) 

Pengetahuan ibu mengenai asupan gizi pada anak 

merupakan faktor penting dalam melakukan 

pencegahan stunting. Begitupun masalah gizi pada 

ibu hamil sangat penting karena berpengaruh pada 

bayi yang akan dilahirkan nanti (Unicef, 2016).  

Media audio-visual mempermudah orang 

menyampaikan dan menerima pelajaran atau 

informasi serta dapat menghindari salah 

pengertian. Kelebihan media vidio menarik 

perhatian sasaran, sasaran dapat memperoleh 

informasi dari berbagai sumber, menghemat 

waktu dan dapat diulang kapan saja, volume audio 

dapat disesuaikan ketika penyaji ingin 

menjelaskan sesuatu (Daryanto, 2019). Semakin 

berkembangnya informasi dan teknologi saat ini 

memungkinkan media vidio untuk meningkatkan 

pengetahuan. Video merupakan media audio-

visual yang dapat mengungkapkan objek dan 

peristiwa seperti keadaan sesungguhnya sehingga 

informasi yang disampaikan melalui video 

tersebut dapat dipahami secara utuh. Tujuan 

penelitian ini untuk Diketahui adanya pengaruh 

edukasi menggunakan media video terhadap 

pengetahuan ibu terkait pencegahan stunting di 

Desa Kebadu Kecamatan Balai Kabupaten 

Sanggau Kalimantan Barat. Diketahui 

karakteristik responden yaitu : usia, paritas, 

pendidikan, pekerjaan. Diketahui 

pengetahuan ibu tentang stunting sebelum 

edukasi kesehatan menggunakan media 
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video. Diketahui pengetahuan ibu tentang 

stunting setelah edukasi kesehatan 

menggunakan media video Diketahui dan 

dianalisis pengaruh edukasi menggunakan 

media video terhadap pengetahuan ibu terkait 

pencegahan stunting di Desa Kebadu 

Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau 

Kalimantan Barat  
 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

desain pre and post test with control . Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua ibu yang 

memiliki Balita usia > 6 – 59 bulan yang ada di 

Desa Kebadu Kecamatan Balai Kabupaten 

Sanggau Kalimantan Barat dari bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2023 yaitu sebanyak 

244 ibu sampel total yaitu 78 orang dengan 39 

sampel kasus dan 39 sampel kontrol. Penelitian 

dilakukan di Desa Kebadu Kecamatan Balai 

Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji normalitas, sig untuk variabel 

pengetahuan_pre  memiliki nilai 0,000. Hasil 

uji normalitas, sig untuk variabel 

pengetahuan_post memiliki nilai 0,000. Hasil 

kedua p-value tersebut < 0,05 maka 

menunjukkan Berdasarkan hasil analisis 

univariat didapati pada karakteristik responden 

dijabarkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Ibu Berdasarkan Karakteristik 

 

Karakteristik Metode N 

Ceramah Video  

Pendidikan    

1.  Dasar 8 6 14 

2.  Menengah 29 30 59 

3.  lanjut 2 3 5 

Total 39 39 78 

Pekerjaan    

1.  bekerja 5 7 12 

2.  tidak bekerja 34 32 66 

Total 39 39 78 

Umur    

1.  < 20th 2 1 3 

2.  20-35 28 31 59 

3.  . 35 9 7 16 

Total 39 39 78 

   

Tabel 5.1 menunjukkan hasil analisis distribusi 

frekuensi berdasarkan pendidikan menunjukkan 

bahwa hampir sebagian 59 (75,6%) ibu dengan 

pendidikan menengah. Hasil analisis distribusi 

fekuensi berdasarkan pekerjaan hampir semua 64 

(82%) tidak bekerja. Hasil analisis distribusi 

frekuensi berdasarkan umur hampir sebagian 59 

(75,6%) usia antara 20-35 tahun. 
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1. Pengaruh pengetahuan ibu sebelum edukasi kesehatan menggunakan media video dan 

ceramah 
 

Tabel 4.2 Gambaran Pengetahuan Ibu Sebelum Diberikan  

Menggunakan Metode Ceramah 

Tingkat_Pengetahuan_Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang 29 74.4 74.4 74.4 

Cukup 8 20.5 20.5 94.9 

Baik 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi pada tabel 4.2 

menggambarkan bahwa pengetahuan ibu saat 

dilakukan pretest kategori pengetahuan kurang 

sebanyak 29 orang (74,4%) dan kategori 

pengetahuan baik sebanyak 2 orang (5,1%). 

 

2. Pengaruh pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media video 

dan ceramah 
Table 4.3  Distribusi Frekuensi Pengetahuan  Post Diberikan  

Media Video 

 

Tingkat_Pengetahuan_Pretest 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang 3 7.7 7.7 7.7 

Cukup 11 28.2 28.2 35.9 

Baik 25 64.1 64.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi pada tabel 4.3 

menggambarkan bahwa pengetahuan ibu saat 

dilakukan postest kategori pengetahuan baik 

sebanyak 25 orang (64,1%) dan kategori 

pengetahuan kurang sebanyak 3 orang (7,7%). 

3. Analisi pengaruh pengetahuan ibu pretest dan posttest diberikan edukasi kesehatan 

menggunakan media video  

 
Tabel 4.4 

Analisis Pengaruh Pengetahuan Pretest Dan Posttest Diberikan  

Media Video  Dengan Analisi Ranks Test 

Variabel N Mean 
Mean 

Ranks 

Sum of 

Ranks 

Pengetahuan posttest Negative Ranks 1a 1,00 1,00 

Pengetahuan pretest  Positive Ranks 38b 20.50 779.00 

 Ties 0c   

 Total 39   

 
Berdasarkan tabel 4.4 di dapat hasil analisi 

Negatif rangks atau selisih (negatif) antara 

tingkat pengetahuan pre dan post adalah ‘1” 

pada nilai N, Mean Rank dan Sum of Ranks. 

Nilai “1” menunjukkan adanya penurunan 

(pengurangan) dari nilai pretes kenilai postest. 

Positive ranks atau selisih (positif) antara 

tingkat pengetahuan pre dan post adalah ”38” 

pada nilai N, Mean Rank dan Sum of Ranks. 

Terdapat Nilai ‘38” data positive (N) yang 

artinya ke “38” siswa mengalami peningkatan 

pengetahuan dari nilai pretest kenilai postest. 
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Mean rank atau nilai rata-rata peningkatan 

sebesar 20,50 sedangkan jumlah rangking 

positive atau Sum of Ranks adalah sebesar 

779,00.  Ties adalah kesamaan nilai prestest dan 

postest, dimana nilainya “0”, sehingga dapat di 

katakan tidak terdapat nilai yang sama antara 

pretest dan postest 

 

Tabel 4.5 Analisis Pengaruh Pengetahuan Pretest Dan Posttest  

Diberikan Media Video  Dengan Analisi Wilcoxon 

 

Tabel 4.5 hasil test stastisttics diketahui nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 karena 

nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa  Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya ada pengaruh antara tingkat 

pengetahuan pretest dan posttest. Dapat 

disimpulkan bahwa ada Pengaruh edukasi 

menggunakan media video terhadap 

pengetahuan ibu terkait pencegahan stunting di 

Desa Kebadu mencegah stunting. Dari hasil uji 

menunjukkan bahwa video sangat berpengaruh 

pada pengetahuan ibu.  

 

Pembahasan 

1. Pengetahuan ibu tentang stunting 

sebelum (pretest) edukasi kesehatan 

menggunakan media video  

Pengetahuan merupakan hal yang 

diketahui oleh orang atau responden terkait 

dengan sehat dan sakit atau kesehatan, misal: 

tentang penyakit (penyebab, cara penularan, 

cara pencegahan) dan pelayanan kesehatan 

dalam upaya peningkatan pengetahuan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukan 

pengetahuan ibu saat dilakukan pretest dengan 

pengetahuan kurang sebanyak 29 orang 

(74,4%) dan  pengetahuan baik sebanyak 2 

orang (5,1%). Bahwa sebagaian besar 

pengetahuan ibu kurang sebelum di lakukan 

pemutaran video edukasi dan ceramah. Serta 

kurangnya pemahaman responden mengenai  

stunting, dampak, faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan stunting dan cara penangan 

stunting masih kurang dipahami, sebagai akibat 

kurangnya pengetahuan.  Menurut 

(Notoatmodjo, 2017) Pengetahuan adalah hasil 

dari tahu dan ini tejadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 

Sedangkan meenurut  hasil penelitian (Nunung 

Yuliati et.al, 2023).  Tingkat pengetahuan yang 

kurang, dapat dipengaruhi oleh pendidikan, 

pekerjaan, usia serta belum mengetahui tentang 

stunting. Penelitian ini sejalan dengan (Dianna 

et al., 2020) menyatakan bahwa sebelum 

diberikan penyuluhan melalui video tingkat 

pengetahuan ibu kurang. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan 

responden karena belum terpapar dengan media 

video tentang stunting. 

 

2. Pengetahuan ibu tentang stunting 

sesudah (posttest) edukasi kesehatan 

menggunakan media video  

 Berdasarkan hasil analisis statistik 

sesudah dilakukan edukasi menggunakan video, 

bahwa pengetahuan responden baik sebanyak 

25 orang (64,1%) dan kategori pengetahuan 

kurang sebanyak 3 orang (7,7%) dengan 

demikian pengetahuan ibu meningkat setelah 

edukasi kesehatan menggunakan media video 

serta ceramah.  

Menurut (Notoatmodjo, 2017). 

Pengetahuan terjadi melalui pancaindra 

manusia, yakni indera penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain 

yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang (overt behaviour). 

Sebagian besar pengetahuan diperoleh dari 

panca indra yaitu mata dan telinga, semakin 

sering panca indra digunakan akan semakin 

baik, sehingga pengetahuan meningkat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

video dalam penelitian kepada reseponden 

dapat meningkatkan pengetahuan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nunung 

Yuliati et.al, 2023) bahwa tingkat pengetahuan 

 Pengetahuan Posttest 

Pengetahuan prettest   

Z 
-5.463a 

Asympy sig(2- tailed)                        0.000 
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meningkat setelah dilakukan edukasi 

pencegahan stunting dengan video. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh (Dianna et al., 

2020) bahwa media video efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan responden tentang 

stunting. 

Dampak penelitian ini adalah 

meningkatnya pengetahuan masyarakat 

tentang pencegahan stunting  melalui ceramah 

dan pemutaran video edukasi,  yang dapat 

dilakukan masyarakat dalam melakukan 

pencegahan stunting dengan pemenuhan 

asupan gizi selama hamil, melahirkan dan anak 

sebelum usia 2 tahun. Di harapkan dengan 

video dan ceramah dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang stunting  

dalam  kehidupan  sehari-hari.   

3.  Analisi pengaruh pengetahuan ibu  tentang 

stunting pada pretest dan posttest diberikan 

edukasi kesehatan menggunakan media 

video 

Berdasarkan hasil analisi statistik uji 

Wilcoxon diperoleh nilai p-valeu= 0,000 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media video pada 

peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting, 

dan uji hipotesisnya adalah  Ha diterima dan 

Ho ditolak. 

Berdasarkan teori menurut (Arsyad, 2019) 

Media audio visual yang berupa video dapat 

digunakan sebagai media edukasi yang 

memiliki banyak keunggulan, salah satunya 

adalah dapat lebih mudah diterima karena 

mengaitkan langsung dengan indera 

penglihatan dan pendengarannya. Kurang lebih 

75% sampai 87% dari pengetahuan manusia 

diperoleh dan disalurkan melalui indera 

pandang, 13% melalui indera dengar dan 12% 

lainnya tersalur melalui indera yang lain. 

Dalam media audi visual mempermudah orang 

menyampaikan dan menerima informasi serta 

dapat menghindari salah pengertian.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Surma Novia et al., 2023) bahwa 

terdapat pengaruh media video terhadap ibu 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

stunting. Dan penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian (Ibrahim et al., 2023) bahwa terdapat 

pengaruh penyuluhan stunting dalam 

menggunakan media video terhadap 

meningkatnya pengetahuan ibu. Semakin 

berkembangnya informasi dan teknologi saat 

ini memungkinkan media vidio untuk 

meningkatkan pengetahuan. Media video 

memiliki kelebihan dalam menyampaikan 

suatu informasi karena media audio visual 

dalam format video berhubungan langsung 

dengan penglihatan dan pendengaran 

seseorang sehingga mudah dipahami dan 

diingat dibandingkan dengan media 

penyuluhan lain seperti poster atau leaflet. 

Kelebihan media video menarik 

perhatian sasaran, sasaran dapat memperoleh 

informasi dari berbagai sumber, menghemat 

waktu dan dapat diulang kapan saja, volume 

audio dapat disesuaikan ketika penyaji ingin 

menjelaskan sesuatu (Daryanto, 2019). Video 

merupakan media audio-visual yang dapat 

mengungkapkan objek dan peristiwa seperti 

keadaan sesungguhnya sehingga informasi 

yang disampaikan melalui video tersebut dapat 

dipahami secara utuh. 

Menurut penelitian (Putri, S. F., 2020) 

salah satu bentuk media yang sering digunakan 

yaitu media video. Dengan meningkatnya 

pengetahuan tentang stunting dapat mengurangi 

resiko stunting sebesar 3,27 kali lebih lebih besar 

dengan memiliki pengetahuan yang baik 

(Kusumawati et.al, 2015). Media video 

merupakan salah satu yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, yaitu dengan mengandalkan indera 

penglihatan dan indera pendengaran untuk 

memvisualisasikan informasi.. Diharapkan 

kedepanya media video sangat bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat luas dalam upaya penanganan 

stunting. Yang masih ada di sekitar masyarakat, 

di harapkan melalui media penyampian informasi 

akan lebih efektif dan dengan adanya media video 

ini dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan pendidikan kesehatan kepada 

masyarakat umum. 

 

Kesimpulan  

Hasil rata-rata pengetahuan dari sebelum test 

pengetahuan kurang sebanyak 29 orang (74,4%) 

Hasil rata-rata pengetahuan dari setelah test 

pengetahuan baik sebanyak 25 orang (64,1%) 

Hasil test stastitik diketahui nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) bernilai p-valeu= 0,000 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media video pada peningkatan 

pengetahuan ibu tentang stunting, dan uji 

hipotesisnya adalah  Ha diterima dan Ho ditolak. 

Ada nilai perbedaan antara tingkat pengetahuan 

pretest dan posttest, sehingga disimpulkan bahwa 

ada Pengaruh edukasi menggunakan media video 

terhadap pengetahuan ibu terkait pencegahan 
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stunting di Desa Kebadu. Dari hasil uji 

menunjukkan bahwa video sangat berpengaruh 

pada pengetahuan ibu. 
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